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ABSTRACT 

Digital transformation in the public sector has evolved from just an administrative 
tool to a strategic instrument in adaptive and data-based regional financial 
management. However, the study of digital transformation in the preparation of the 
Regional Apparatus Work Unit Work Plan and Budget (RKA-SKPD) still tends to be 
partial and focuses on technical aspects, without integrating the overall strategic, 
organizational, and resource readiness dimensions. This research aims to fill this 
gap through the Systematic Literature Review (SLR) approach. This study analyzes 
the scientific literature for the period 2018–2026 related to digital transformation, e-
budgeting, and regional financial information systems. The results show that digital 
transformation not only improves efficiency, transparency, and accountability, but 
also drives a paradigm shift in the budgeting process, from an administrative 
approach to a data-based and analytics-based approach. In addition, the successful 
implementation of digital transformation is greatly influenced by the synergy 
between technology, human resource capacity, and strong institutional 
commitment. The findings of this study show that most previous studies have not 
examined the relationship between these three aspects integratively in the context 
of the preparation of RKA-SKPD. Therefore, this research offers a contribution in 
the form of a conceptual framework that places digital transformation as an 
ecosystem that connects technology, governance, and organizational culture. The 
implications of this research are expected to be a strategic basis for local 
governments in optimizing budgeting digitalization in a sustainable manner. 
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ABSTRAK 

Transformasi digital di sektor publik telah berkembang dari sekadar alat administrasi 
menjadi instrumen strategis dalam pengelolaan keuangan daerah yang adaptif dan 
berbasis data. Namun, kajian transformasi digital dalam penyusunan Rencana 
Kerja dan Anggaran Unit Kerja Aparatur Daerah (RKA-SKPD) masih cenderung 
parsial dan berfokus pada aspek teknis, tanpa mengintegrasikan dimensi strategis, 
organisasi, dan kesiapan sumber daya secara keseluruhan. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengisi kesenjangan tersebut melalui pendekatan Systematic Literature 
Review (SLR). Penelitian ini menganalisis literatur ilmiah periode 2018–2026 terkait 
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transformasi digital, e-budgeting, dan sistem informasi keuangan daerah. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa transformasi digital tidak hanya meningkatkan 
efisiensi, transparansi, dan akuntabilitas, tetapi juga mendorong perubahan 
paradigma dalam proses penganggaran, dari pendekatan administratif ke 
pendekatan berbasis data dan berbasis analitik. Selain itu, keberhasilan 
implementasi transformasi digital sangat dipengaruhi oleh sinergi antara teknologi, 
kapasitas sumber daya manusia, dan komitmen kelembagaan yang kuat. Temuan 
penelitian ini menunjukkan bahwa sebagian besar penelitian sebelumnya belum 
mengkaji hubungan antara ketiga aspek tersebut secara integratif dalam konteks 
penyusunan RKA-SKPD. Oleh karena itu, penelitian ini menawarkan kontribusi 
berupa kerangka konseptual yang menempatkan transformasi digital sebagai 
ekosistem yang menghubungkan teknologi, tata kelola, dan budaya organisasi. 
Implikasi dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasar strategis bagi 
pemerintah daerah dalam mengoptimalkan digitalisasi penganggaran secara 
berkelanjutan. 

Kata kunci: transformasi digital, RKA-SKPD, e-budgeting, SLR, keuangan daerah 

 
A. Pendahuluan  
 Transformasi digital telah menjadi 

agenda utama dalam reformasi 

birokrasi di Indonesia, khususnya 

dalam meningkatkan kualitas tata 

kelola pemerintahan yang transparan, 

akuntabel, dan efisien. Dalam konteks 

pengelolaan keuangan daerah, 

digitalisasi tidak hanya berfungsi 

sebagai alat bantu administratif, tetapi 

juga sebagai instrumen strategis yang 

mampu mengubah pola kerja 

organisasi sektor publik. Implementasi 

sistem berbasis elektronik seperti e-

planning, e-budgeting, dan Sistem 

Informasi Pemerintahan Daerah 

(SIPD) menjadi bukti nyata upaya 

pemerintah dalam mengintegrasikan 

proses perencanaan dan 

penganggaran secara lebih sistematis 

dan terukur. Penyusunan Rencana 

Kerja dan Anggaran Satuan Kerja 

Perangkat Daerah (RKA-SKPD) 

merupakan tahapan krusial dalam 

siklus pengelolaan keuangan daerah 

yang menentukan arah kebijakan 

pembangunan. Dalam praktik 

konvensional, proses ini seringkali 

menghadapi berbagai permasalahan 

seperti keterlambatan, kurangnya 

transparansi, serta potensi kesalahan 

administratif. Oleh karena itu, 

penerapan transformasi digital 

diharapkan mampu mengatasi 

berbagai kendala tersebut melalui 

pemanfaatan teknologi informasi yang 

terintegrasi. 

Sejumlah penelitian menunjukkan 

bahwa implementasi sistem digital 

dalam pengelolaan keuangan daerah 
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berkontribusi terhadap peningkatan 

akuntabilitas dan transparansi. Djasuli 

(2021) mengungkapkan bahwa 

penggunaan SIPD dapat memperbaiki 

kualitas pengelolaan keuangan 

daerah meskipun masih dihadapkan 

pada berbagai kendala teknis dan 

non-teknis . Selain itu, Apriliani et al. 

(2023) menemukan bahwa penerapan 

e-planning, e-budgeting, dan e-

procurement secara simultan 

berpengaruh positif terhadap sistem 

akuntabilitas kinerja pemerintah 

daerah. Penelitian lain juga 

menegaskan bahwa transformasi 

digital mampu meningkatkan efisiensi 

serta meminimalisasi potensi 

penyimpangan dalam proses 

penganggaran (Maulidi et al., 2025). 

Sebagian besar penelitian terdahulu 

masih berfokus pada aspek 

implementasi teknologi dan 

dampaknya secara parsial, tanpa 

mengkaji secara komprehensif 

keterkaitan antara teknologi, kesiapan 

sumber daya manusia, serta dinamika 

organisasi dalam penyusunan RKA-

SKPD. Padahal, keberhasilan 

transformasi digital tidak hanya 

ditentukan oleh kecanggihan sistem, 

tetapi juga oleh kemampuan 

organisasi dalam mengelola 

perubahan secara menyeluruh. Hal ini 

menunjukkan adanya kesenjangan 

penelitian (research gap) yang perlu 

dikaji lebih lanjut. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, 

penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis transformasi digital 

dalam penyusunan RKA-SKPD 

melalui pendekatan Systematic 

Literature Review (SLR). Penelitian ini 

tidak hanya mengidentifikasi manfaat 

dan tantangan implementasi 

digitalisasi, tetapi juga menyusun 

sintesis konseptual yang 

mengintegrasikan aspek teknologi, 

tata kelola, dan kapasitas organisasi. 

Dengan demikian, penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan 

kontribusi teoritis dan praktis dalam 

pengembangan model transformasi 

digital yang lebih komprehensif pada 

sektor keuangan daerah. 

 

B. Metode Penelitian  
 Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan metode 

Systematic Literature Review (SLR) 

yang bertujuan untuk 

mengidentifikasi, mengevaluasi, dan 

mensintesis berbagai penelitian 

terdahulu terkait transformasi digital 

dalam penyusunan RKA-SKPD 

secara sistematis dan terstruktur. 

Proses pengumpulan data dilakukan 
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melalui penelusuran literatur pada 

database ilmiah seperti Google 

Scholar, Garuda, dan SINTA dengan 

menggunakan kata kunci yang 

relevan, antara lain transformasi 

digital sektor publik, e-budgeting, 

SIPD, serta pengelolaan keuangan 

daerah. Literatur yang dipilih dibatasi 

pada publikasi tahun 2018–2026 

untuk memastikan kebaruan dan 

relevansi penelitian. Selanjutnya, 

dilakukan proses seleksi melalui tahap 

identifikasi, penyaringan (screening), 

kelayakan (eligibility), hingga inklusi 

akhir berdasarkan kriteria yang telah 

ditentukan, seperti relevansi topik, 

jenis publikasi ilmiah, dan 

ketersediaan data lengkap. Data yang 

terkumpul kemudian dianalisis 

menggunakan teknik analisis tematik 

dengan mengelompokkan temuan 

penelitian ke dalam beberapa kategori 

utama, yaitu implementasi 

transformasi digital, dampak terhadap 

pengelolaan keuangan daerah, 

tantangan yang dihadapi, serta faktor 

keberhasilan. Untuk menjaga validitas 

dan reliabilitas, penelitian ini 

menggunakan sumber literatur 

terindeks serta melakukan triangulasi 

antar hasil penelitian. Melalui tahapan 

tersebut, penelitian ini menghasilkan 

sintesis konseptual yang 

komprehensif mengenai peran 

transformasi digital dalam 

penyusunan RKA-SKPD. 
 

 
Bagan 1. Alur Penelitian 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  
Transformasi digital dalam 

penyusunan RKA-SKPD 

menunjukkan pergeseran 

fundamental dari sistem 

penganggaran konvensional menuju 

sistem yang berbasis teknologi dan 

integrasi data. Berdasarkan hasil 

sintesis literatur, implementasi 

digitalisasi seperti e-budgeting, e-

planning, serta Sistem Informasi 

Pemerintahan Daerah (SIPD) tidak 
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hanya berfungsi sebagai alat 

administratif, tetapi telah berkembang 

menjadi mekanisme strategis dalam 

meningkatkan kualitas perencanaan 

dan penganggaran daerah. 

Perubahan ini mencerminkan adanya 

transformasi paradigma dari 

pendekatan manual yang cenderung 

lambat dan rentan kesalahan menuju 

sistem yang lebih terstruktur, 

transparan, dan berbasis data. Dari 

sisi implementasi, berbagai penelitian 

menunjukkan bahwa digitalisasi 

memungkinkan proses penyusunan 

RKA-SKPD dilakukan secara lebih 

sistematis dan terintegrasi antar 

perangkat daerah. Hal ini berdampak 

pada meningkatnya konsistensi 

antara dokumen perencanaan dan 

penganggaran, sehingga 

meminimalisasi ketidaksesuaian data 

yang sering terjadi pada sistem 

konvensional. Selain itu, penggunaan 

sistem digital juga memungkinkan 

akses informasi secara real-time, 

yang mempercepat proses 

pengambilan keputusan serta 

meningkatkan koordinasi antar unit 

kerja. 

Selanjutnya, dari aspek manfaat, 

transformasi digital terbukti 

memberikan kontribusi signifikan 

terhadap peningkatan transparansi 

dan akuntabilitas pengelolaan 

keuangan daerah. Sistem berbasis 

elektronik mampu 

mendokumentasikan seluruh proses 

penganggaran secara otomatis, 

sehingga memudahkan proses audit 

dan pengawasan. Selain itu, 

keterbukaan informasi yang dihasilkan 

dari sistem digital juga mendorong 

peningkatan kepercayaan publik 

terhadap pemerintah daerah. Efisiensi 

juga menjadi salah satu dampak 

utama, di mana proses yang 

sebelumnya membutuhkan waktu 

lama dapat diselesaikan dengan lebih 

cepat dan akurat. Namun demikian, 

hasil kajian juga menunjukkan bahwa 

implementasi transformasi digital 

dalam penyusunan RKA-SKPD masih 

menghadapi berbagai tantangan yang 

kompleks. Salah satu kendala utama 

adalah keterbatasan kompetensi 

sumber daya manusia dalam 

mengoperasikan sistem digital. Tidak 

semua aparatur memiliki kemampuan 

teknologi yang memadai, sehingga 

menghambat optimalisasi 

penggunaan sistem. Selain itu, 

infrastruktur teknologi yang belum 

merata di beberapa daerah juga 

menjadi hambatan dalam penerapan 

sistem secara menyeluruh. Faktor lain 

yang tidak kalah penting adalah 
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adanya resistensi terhadap 

perubahan, di mana sebagian 

aparatur masih cenderung 

mempertahankan cara kerja. 

Keberhasilan transformasi digital 

tidak hanya ditentukan oleh aspek 

teknologi, tetapi juga oleh faktor 

organisasi dan kelembagaan. 

Komitmen pimpinan, dukungan 

kebijakan, serta budaya organisasi 

yang adaptif menjadi elemen penting 

dalam mendorong keberhasilan 

implementasi. Tanpa adanya sinergi 

antara teknologi dan aspek non-teknis 

tersebut, transformasi digital 

berpotensi hanya menjadi formalitas 

tanpa memberikan dampak yang 

signifikan. Berdasarkan hasil analisis, 

penelitian ini mengidentifikasi bahwa 

transformasi digital dalam 

penyusunan RKA-SKPD sebaiknya 

dipahami sebagai suatu ekosistem 

yang terdiri dari tiga komponen utama, 

yaitu teknologi, sumber daya manusia, 

dan tata kelola organisasi. Ketiga 

komponen ini saling berinteraksi dan 

menentukan keberhasilan 

implementasi secara keseluruhan. 

Pendekatan ini menjadi pembeda dari 

penelitian sebelumnya yang 

cenderung mengkaji secara parsial. 

 
Bagan 2. Model Konseptual 

Transformasi Digital RKA-SKPD 

 
D. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil kajian 

melalui pendekatan Systematic 

Literature Review (SLR), dapat 

disimpulkan bahwa transformasi 

digital dalam penyusunan RKA-SKPD 

memberikan dampak signifikan 

terhadap peningkatan kualitas 

pengelolaan keuangan daerah, 

terutama melalui implementasi sistem 

seperti e-budgeting, e-planning, dan 

Sistem Informasi Pemerintahan 

Daerah (SIPD) yang mampu 

meningkatkan transparansi, 

akuntabilitas, serta efisiensi dalam 

proses perencanaan dan 

penganggaran, sekaligus mendorong 

perubahan paradigma pengambilan 

keputusan dari yang bersifat 

administratif menjadi berbasis data 

dan analitik; namun demikian, 
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keberhasilan transformasi digital tidak 

hanya ditentukan oleh kecanggihan 

teknologi, melainkan juga sangat 

dipengaruhi oleh kesiapan sumber 

daya manusia dan dukungan tata 

kelola organisasi, di mana 

keterbatasan kompetensi aparatur, 

ketimpangan infrastruktur teknologi, 

serta resistensi terhadap perubahan 

masih menjadi tantangan utama, 

sehingga transformasi digital perlu 

dipahami sebagai suatu ekosistem 

yang mengintegrasikan aspek 

teknologi, sumber daya manusia, dan 

kelembagaan secara menyeluruh; 

oleh karena itu, pemerintah daerah 

disarankan untuk meningkatkan 

kompetensi SDM melalui pelatihan 

dan pengembangan kapasitas di 

bidang teknologi informasi, 

memperkuat infrastruktur teknologi 

secara merata, memastikan komitmen 

pimpinan dalam mendorong kebijakan 

yang mendukung serta budaya kerja 

yang adaptif, meningkatkan integrasi 

antar sistem informasi agar proses 

perencanaan dan penganggaran 

berjalan sinkron, serta mendorong 

penelitian selanjutnya untuk 

mengembangkan model empiris atau 

melakukan studi lapangan guna 

menguji kerangka konseptual yang 

telah dihasilkan. 
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